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membaca lebih lanjut pada situs aslinya. Membaca beragam berita pada situs berbagai organisasi 
Islam tersebut, menimbulkan pancingan pemikiran, termasuk pertanyaan-pertanyaan untuk dicari 
jawabannya.  
Analisis wacana kritis yang digunakan penelitian ini, berimplikasi membongkar asumsi-
asumsi ideologis yang tersembunyi dalam narasi teks. Situs Internet yang diteliti coba dilihat 
lebih mendasar dengan menjembatani teks dengan konteks sosial politiknya. Sebagai audien 
ataupun sebagai peneliti, analisis kritis dapat digunakan untuk memahami lebih menyeluruh 
konstruk pemikiran yang secara sistematis dibangun dan dijadikan referensi oleh produsen teks.   
Tanpa analisis kritis, kita hanya akan menjadi konsumen teks yang terhegemoni oleh sakralitas 
pesan-pesan bernuansa relijius, ideologi serta kekuatan yang diluncurkan produsen teks. 
Bagaimanapun juga, penggunaan analisis kritis untuk riset yang terkait lansung atau tidak 
langsung dengan agama, memiliki konsekuensi terjadinya demistifikasi atau desakralisasi.  
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dikirimNya orang-orang baik yang membantu terselesainya tesis ini. Setelah melalui serangkaian 
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Resmi Front Pembela Islam, Hizbut Tahrir Indonesia, Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama” 
ini, penulis ingin menyampaikan terimakasih atas berbagai dukungan dan bantuan berbagai 
pihak, yang berupa materil dan non-materil, akademis dan non-akademis. Untuk itu, penulis 
menyampaikan terimakasih kepada Rektor Universitas Sebelas Maret dan Direktur Pasca Sarjana 
Universitas Sebelas Maret yang telah membuka cakrawala ilmu pengetahuan kepada penulis.  
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Situs FPI dilihat dengan www.whoishostingthis.com, tanggal 14 
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Ketua GP Ansor Jember, Ayub Junaidi, dengan foto yang dijadikan-
nya dasar tuduhan bahwa Bupati Jember dr Faida adalah simpatisan 
HTI, yang dimaknai sebagai anti-NKRI, Senin 02 Mei 2016.  Foto: 
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Mediyansyah, S221208009. 2016. Pembimbing Tesis: Prof Drs H Pawito PhD, 
Dra Prahastiwi Utari MSi PhD. Identitas Muslim Indonesia di Internet: Analisis 
Wacana Kritis Terhadap Situs Resmi Front Pembela Islam, Hizbut Tahrir 
Indonesia, Muhammadiyah, and Nadhlatul Ulama. Thesis. Program master 
Ilmu Komunikasi,  Pasca Sarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
Di era media baru (Internet), bagaimana umat atau kelompok Islam 
mempresentasikan dirinya di ruang publik, menarik untuk dikaji. Merlyna Lim 
(2003) menegaskan, alih-alih sebagai sarana komunikasi yang netral, internet lebih 
penting untuk disebut sebagai sumber citra, simbol ideologis, dan representasi 
kekuasaan. Sehingga internet menjadi bagian dari jejaring tempat pertarungan sosial, 
politik, ekonomi atas representasi dan kekuasaan. Dalam kontestasi ini, setiap pihak 
akan didorong oleh agenda yang berbeda, namun pertarungan yang paling lazim 
muncul adalah pertarungan terhadap konstruksi identitas. Saat ini, Islam adalah 
bagian dari “virtual religion.” Maka, kelompok-kelompok Islam saling menonjolkan 
identitasnya, dan berjuang untuk mempengaruhi wacana publik. Terjadi kontestasi 
dan negosiasi antara kelompok relijius dengan berbagai orientasi ideologis dan 
politiknya. Inilah isu-isu yang dihadapi  oleh ekspresi Islam di Internet. 
Riset ini mengkaji representation identitas Muslim pada situs resmi Internet 
mereka, yakni empat Organisasi Islam: Front Pembela Islam (FPI), Hizbut Tahrir 
Indonesia(HTI), Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama (NU). Studi ini 
menggunakan pendekatan CDA Fairclough, mengkaji data pada tiga level analisis, 
mikro, makro dan mezo.  
Hasil studi menunjukkan bahwa Identitas kelompok-kelompok Islam 
termanifestasi menurut ideologi yang  dibangun dalam habitus masing-masing. 
Identitas Ormas yang diteliti, mengusung wacana penganut Islam murni-otentik,  
pengusung khilafah, moderat, hingga wacana “pengawal NKRI.” Dari sini setiap 
kelompok Islam membangun identitas, berkontestasi, mengakumulasi modal sosial, 
simbolik, cultural, hingga modal finansial. Membangun dan mengembangkan 
power. 
Bagi khalayak ramai, edukasi dan literasi penting untuk memiliki pilihan-
pilihan rasional dalam membentuk identitas diri, memilih afiliasi-afiliasi, maupun 
dalam bertindak dalam lingkup komunitas. 




Mediyansyah, S221208009. 2016. Thesis Adviser: Prof Drs H Pawito PhD, Dra 
Prahastiwi Utari MSi PhD. Indonesian Muslim Identities in Internet: A Critical 
Study of Islam Organizations Websites of Front Pembela Islam, Hizbut Tahrir 
Indonesia, Muhammadiyah, and Nadhlatul Ulama. Thesis. Communication 




In the era of new media, the way Indonesian Islam presented in public space, 
is interesting to be observed. Merlyna Lim (2003) stated that instead of merely a 
neutral means of communication, internet  is more importantly called a source of 
images, ideological symbols, and power representation. In such a way, the internet 
becomes a site for social, political, and economic contestation for each group in 
presenting its agenda.   The representation can take the forms of ideological, 
political and cultural identities. The representation can manifest through the cultural 
symbols such as the veiling practices, TV sinetrons, literary works, and islamic 
literary works all of which can be presented in internet sothat some people say that 
Islam is part of “virtual religion.” Through the identities each of the islam group 
take efforts to influence the public discourse. 
The islamic organizations share common  basic theosophy, but  each of them 
has different interpretation on the relation between Islam and politics. For that 
reason, this research studies the representation of Muslim identity in internet, by 
observing four islamic organizations’ websites, FPI (Front Pembela Islam), HTI 
(Hizbut Tahrir Indonesia), Muhammadiyah, and NU (Nahdlatul Ulama). This study 
applies Fairclough’s Critical Discourse Analysis that covers three levels of analysis, 
micro, macro and mezo analysis.   
The study shows that the identity politics is manifested according to the 
ideology that each Islamic group embraces. Through the discourse of “Purity”, 
“Khilafah”, “Moderate” and “The guard of NKRI” each of the Islamic organization 
build and develops their identities, capital and power. 
For the general public, education and literacy is important to have a rational 
choices in shaping identity, choosing affiliates, as well as in acting within the scope of the 
community. 
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